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Pendahuluan
Nilai merupakan bagian inti dari aksiologi dalam filsafat yang berkaitan dengan etika dan moral.

Pendidikan nilai tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis dalam membentuk sikap seperti
kejujuran, empati, tanggung jawab, dan tenggang rasa melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-
hari.

Dalam Islam, nilai-nilai pendidikan ditujukan untuk mengembangkan potensi manusia agar
menjadi insan kamil sesuai ajaran agama. Muhammadiyah memiliki kontribusi besar dalam pendidikan
Islam di Indonesia dengan mendirikan ribuan lembaga pendidikan dan menjalankan pembaruan di
bidang sosial keagamaan. Meskipun berbasis Islam, sekolah-sekolah Muhammadiyah juga terbuka bagi
semua agama.

Hizbul Wathan (HW) adalah gerakan kepanduan berbasis Islam yang didirikan Muhammadiyah
untuk membina generasi muda melalui kegiatan ekstrakurikuler yang menyenangkan namun sarat nilai.
HW bertujuan membentuk siswa berkarakter Islami, berilmu, dan berakhlak mulia.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Mengetahui sejauh mana kandungan nilai-nilai pendidikan Islam diterapkan dalam kegiatan

ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 9 Ngaban Tanggulangin

• Menganalisis bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam di implementasikan dalam kegiatan

ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 9 Ngaban Tanggulangin.
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Metode

• Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis untuk

menggali makna pengalaman dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan melalui

langkah hermeneutik sederhana.

• Subjek penelitian terdiri dari pembina, siswa peserta kegiatan, dan kepala sekolah, dengan

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara terbuka, dan dokumentasi.

• Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber sebelum dilakukan interpretasi

berdasarkan perspektif nilai-nilai pendidikan Islam.
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Hasil

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi di SD Muhammadiyah 9 Ngaban Tanggulangin, kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan
terbukti bahwa mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam secara terpadu. Nilai aqidah dan
ibadah ditanamkan melalui pembiasaan doa sebelum dan sesudah kegiatan, pelurusan niat, serta
pemaknaan setiap aktivitas sebagai bentuk ketaatan kepada Allah Swt. Nilai akhlak tampak dalam sikap
disiplin, tanggung jawab, sopan santun, dan keteladanan pembina yang humanis dan penuh kasih sayang.
Sementara itu, nilai sosial berkembang melalui kerja regu, kegiatan pionering, tolong-menolong
(ta’awun), solidaritas, dan kepedulian terhadap lingkungan sekolah. Tingginya partisipasi siswa
menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu menumbuhkan motivasi intrinsik serta kesadaran dalam
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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Pembahasan

Kandungan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan Hizbul Wathan dilakukan melalui
pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman langsung, bukan sekadar penyampaian teori. Proses ini
menunjukkan bahwa pendidikan nilai lebih efektif ketika diwujudkan dalam praktik nyata yang
dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. Nilai ibadah dalam kegiatan lebih dominan pada aspek
praktik seperti disiplin dan kepatuhan terhadap aturan, meskipun penguatan pemahaman konseptual
masih perlu ditingkatkan. Pendekatan pembina yang humanis, sabar, dan penuh empati berperan besar
dalam membentuk suasana pembinaan yang nyaman sehingga siswa mengikuti kegiatan dengan
kesadaran dan antusiasme tinggi. Dengan dukungan kepala sekolah serta sistem kegiatan yang
terstruktur, Hizbul Wathan berfungsi sebagai media pendidikan sikap Islami yang kontekstual dan
relevan bagi siswa sekolah dasar.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam
yang meliputi aqidah, ibadah, akhlak, dan sosial teranalisis secara terpadu melalui kegiatan
ekstrakurikuler Hizbul Wathan. Proses analisis tersebut berlangsung melalui pembiasaan religius,
keteladanan pembina, serta pengalaman langsung dalam aktivitas kepanduan seperti kerja regu dan
kegiatan kelompok. Penelitian ini juga menemukan bahwa partisipasi siswa yang tinggi didorong
oleh motivasi intrinsik, bukan karena tekanan atau sanksi, yang menunjukkan keberhasilan
pendekatan humanis dalam pembinaan. Selain membentuk sikap Islami, kegiatan ini berkontribusi
dalam mengembangkan kedisiplinan, tanggung jawab, empati, kerja sama, serta kepercayaan diri
siswa dalam kehidupan sehari-hari.
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Manfaat Penelitian
• Menambah khazanah keilmuan Pendidikan Agama Islam, khususnya terkait analisis nilai-nilai pendidikan

Islam dalam kegiatan Hizbul Wathan.

• Manfaat Praktis bagi Sekolah dan Pembina: Menjadi bahan evaluasi dan pengembangan program pembinaan
sikap Islami siswa di SD Muhammadiyah 9 Ngaban Tanggulangin.

• Manfaat bagi Siswa: Membantu mengimplementasikan nilai-nilai aqidah, ibadah, akhlak, dan sosial secara
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.
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